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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan sistem informasi akuntansi dalam mendukung
pengendalian internal pemberian kredit pada PT. Bank Mandiri KCP Bombana. Metode penelitian ini
bersifat deskkriptif dengan pendekatan kualitatif, dan dilaksanakan di lokasi penelitian ini bertempat
di Bank Mandiri KCP Bombana yang terletak di JI. Jend. Sudirman Pallimae Kec. Poleang Kab.
Bombana dengan data yang digunakan peneliti adalah data primer dan data sekunder. Dalam
pengumpulan data peneliti menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis
data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan pengambilan keputusan. Dari hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi sudah memadai. Namun
pengendalian internal dalam PT. Bank Mandiri KCP Bombana kurang memadai di mana masih
terdapat kelemahan pada bagian penagihan dikarenakan kurang tegas dalam menagih pada nasabah
yang memiliki tunggakan, maka diperlukan ketegasan pimpinan cabang pada bagian penagihan dalam
hal menagih agar meminimalisir terjadinya kredit macet.

Kata kunci:Sistem Informasi Akuntansi, Pengendalian Internal, Kredit.

Abstract

This research aims to determine the application of accounting information systems in supporting
internal control of credit granting at PT. Bank Mandiri KCP Bombana. This research method is
descriptive in nature with a qualitative approach, and was carried out at the research location at
Bank Mandiri KCP Bombana which is located on JI. Gen. Sudirman Pallimae District. Poleang
District Bombana with the data used by researchers is primary data and secondary data. In collecting
data, researchers used observation, interviews and documentation. The data analysis techniques used
are data reduction, data presentation, and decision making. From the results of this research it can be
concluded that the accounting information system is adequate. However, internal control within PT.
Bank Mandiri KCP Bombana is inadequate where there are still weaknesses in the collection section
due to a lack of firmness in collecting customers who are in arrears, so the branch leadership needs
to be firm in the collection section in terms of collecting in order to minimize the occurrence of bad
credit.

Keywords: Accounting Information System, Internal Control, Credit

1. PENDAHULUAN dengan proporsi mencapai 70-80% dari total

usaha bank menurut Dahlan Siamat [2].

Salah satu aktivitas utama bank adalah Sumber utama pendapatan bank berasal dari
pemberian kredit. Kegiatan ini mendominasi bunga yang diperoleh dari pemberian kredit ini
penggunaan dan alokasi dana di bank [1], [3]. Namun, karena kredit  memiliki
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karakteristik yang rentan terhadap risiko
kerugian, seorang pemimpin bank harus dapat
mengambil keputusan yang tepat dalam
menyetujui  kredit tersebut. Keputusan ini
sangat  penting  karena  kelangsungan
operasional bank sangat bergantung pada
kemampuan bank untuk mengatasi risiko
kerugian yang potensial. Dalam membuat
keputusan tersebut, pemimpin membutuhkan
informasi yang akurat mengenai kredit.
Mengingat besarnya jumlah kredit yang
diberikan kepada nasabah, bank dihadapkan
pada risiko kreditur gagal membayar, atau
yang dikenal dengan risiko kredit (default
risk), yang merupakan risiko kegagalan atau
ketidakmampuan nasabah untuk
mengembalikan pinjaman beserta bunganya
sesuai dengan jangka waktu yang telah
ditetapkan, sebagaimana dijelaskan oleh
Mashyud Ali [4].

Permasalahan yang ada pada observasi
adalah Semakin besar kredit yang disalurkan
oleh Bank Mandiri Cabang Bombana maka
risiko kredit yang akan timbul di kemudian
hari akan semakin besar pula. Dalam
penelitian ini menekankan bahwa penilaian
kualitas kredit pada umumnya dilihat dari cara
penghitungan NPL. NPL (Not Performing
Loan) ini merupakan kredit bermasalah yang
menjadi salah satu kunci untuk melihat
kualitas  kinerja  bank. Artinya, NPL
merupakan indikasi adanya masalah dalam
bank tersebut yang mana jika tidak segera
mendapatkan solusi maka akan berdampak
bahaya pada bank, [5], Semakin rendah NPL
yang didapat maka Kinerja perusahaan
tergolong baik, sebaliknya semakin tinggi
NPL yang didapat maka perusahaan tergolong
kurang baik dalam mengelola transaksi
pemberian kredit yang ada sehingga masih
dinilai kurang efektif dan efisien.

Tabel 1. Bank Mandiri Cabang Bombana
Perincian Kolektabilitas Kredit Tahun 2021-

2023
b2 b3
Kolebilts Des2l : i
Rp. % Rp. % Rp. %
lancar R 5385 543,40000 | 81845 | Rp 45,398 26484500 | 8957% | Rt 6735840900 | 85936
Dalam Perhatian Khusus | Rp 4,198,154,286.00 | 9.57% | Rp 2,893,275,015.00 | 5.71% | Rp 1,453,193,048.00 | 2.09%
YurangLancar Ro 462760000] 035% [Ro 4ILB847200] 08% |Rp 40976519800 05%%
Dirgutan Ro TL1IS39800] L% [Ro 23479623400 ] 046k |Rp 4370510500 06
Macet Rp 2,564,923,000.00 | 5.85% | Rp 1,748,134,037.00  345% | Rp  548,930,120.00 | 0.7%%
Totdl 43 852967,6850 | 100004 RS,686,558603.0 100,004 Rp68522,745,92000 100.00%
NPL{Rg) Ro TG00 |Ro 25087800 |Rp LB
NPL (%) 8% ] 2

Sumber data : Perincian Kolektabilitas Kredit

Tahun 2021-2023

Pada tabel 1 di atas diketahui NPL
Bank Mandiri Cabang Bombana periode 2021,
2022, 2023 mencapai 8,6%, 4,7% dan 2,0%.
Jika dilihat presentase NPL pada Bank
Mandiri Cabang Bombana dari tahun 2021
hingga 2023 mengalami penurunan.

2. METODE PENELITIAN

Metode  penelitian  ini  bersifat
deskkriptif dengan pendekatan kualitatif [6]
penelitian deskriptif adalah suatu metode yang
digunakan untuk  menggambarkan atau
menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak
digunakan untuk membuat kesimpulan yang
lebih luas [7] dan dilaksanakan di lokasi
penelitian ini bertempat di Bank Mandiri KCP
Bombana yang terletak di JI. Jend. Sudirman
Pallimae Kec. Poleang Kab. Bombana dengan
data yang digunakan peneliti adalah data
primer dan data  sekunder.  Dalam
pengumpulan data peneliti menggunakan
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah
reduksi data, penyajian data, dan pengambilan
keputusan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pembahasan yang  dapat
diketahui bahwa sistem informasi akuntansi
sangat berperan penting [8] dalam pemberian
kredit pada bank Mandiri KCP Bombana.
Dengan menggunakan sistem inforamasi
akuntansi yang akurat karyawan bank Mandiri
KCP Bombana sangat mudah mendapatkan
data dan dokumen yang dibutuhkan sebelum
pengambilan  kredit. Penggunaan  sistem
informasi akuntansi yang baik dilakukan
malalui prosedur-prosedur yang di tetapkan
oleh bank yang bersangkutan [9].

Prosedur-prosedur yang dilaksanakan
merupakan upaya pihak bank Mandiri KCP
Bombana agar dapat mengetahui data identitas
dari pemohon kredit, apakah pemohon layak
atau tidak untuk diberikan pinjaman kredit.
Peranan sistem informasi akuntansi, pinjaman
kredit pemohon tidak lepas dari aturan-aturan
dan perjanjian yang disepakati oleh pihak bank
dan pemohon. Aturan-aturan yang
diberlakukan bank Mandiri KCP Bombana
tidak lain untuk berusaha menghindari
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kendala-kendala yang mungkin nantinya akan
terjadi baik berupa keterlambatan penyetoran
ataupun nasabah yang sudah tidak melakukan
penyetoran (mengalami kredit macet). Untuk
hal ini pihak bank juga sudah menyediakan
langkah-langkah apa yang harus dilakukan,
mulai dari peringatan, musyawarah, antara
pihak bank dan nasabah mengenai pelunasan
atau penyelesaian, penjadwalan kembali waktu
pembayaran kredit, sampai dengan
dieksekusinya jaminan untuk dilelang bagi
nasabah yang memang sudah tidak dapat
melunasi hutangnya.

Berdasarkan penjelasan di atas maka
dapat disimpulkan bahwa bank Mandiri KCP
Bombana telah berusaha menjalankan semua
prosedur yang ada dengan baik. Dalam
usahanya bank Mandiri KCP Bombana bisa
dikatakan telah mampu menerapkan sistem
informasi akuntansi dengan baik, dengan
tindakan awal untuk mencegah kemacetan
dalam pemberian kredit yaitu dengan
melaksanakan prosedur dari awal dan juga
telah  mempersiapkan langkah  prosedur
selanjutnya jika terjadi kemacetan dalam
pemberian kredit

1. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi
Pemberian Kredi Pada Bank Mandiri
Cabang Bombana

Menurut Kasmir [10], dalam proses
pemberian kredit, bank harus memperhatikan
prinsip-prinsip pemberian kredit dengan benar.
Artinya sebelum fasilitas kredit diberikan
maka bank harus merasa Yyakin terlebih
dahulu bahwa kredit yang benar-benar
diberikan akan kembali. Keyakinan tersebut
diperoleh dari hasil dengan berbagai cara
untuk mendapatkan keyakinan nasabahnya,
seperti melalui prosedur yang benar dan
sungguh-sungguh.

Sebelum kredit direalisasikan harus
dipersiapkan kelengkapan-kelengkaan
perjanjian kredit yang disesuaikan dengan
hasil keputusan rapat kelompok pemutus
kredit. Kelengkapan atas legalitas jaminan
atau agunan yang telah disahkan oleh bank.
Setelah itu pemohon dapat melakukan proses
penarikan kredit setelah semua kelengkapan
dokumen dan persyaratan lainnya dilengkapi
dan ditandatangani oleh pihak-pihak yang
berwenang dalam penarikan kredit.
Kelengkapaan-kelengkapan perjanjian kredit
yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1) Pengikatan drawdown adalah perjanjian
antara nasabah dan bank yang
melahirkan hubungan hutang piutang
dimana nasabah berkewajiban membayar
kembali pinjaman yang diberikan oleh
bank, dengan berdasarkan syarat dan
kondisi yang telah disepakati oleh kedua
belah pihak.

2) Disburstment adalah pencairan kredit
oleh bank kepada nasabah
Pada Penerapan sistem informasi

akuntansi pemberian kredit di Bank Mandiri

KCP Bombana dibandingkan dengan sistem

informasi ~ akuntansi  berasarkan  teori

dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 2. Perbandingan Antara SIA Pemberian

Kredit di Bank Mandiri KCP Bombana dengan
SIA Menurut Teori

SIA Menurut Teori

SIA di Bank Mandiri KCP
Bombana

Sumber Daya Manusia
Manusia merupakan unsur
sistem informasi akuntansi
yang berperan dalam
pengambilan keputusan dan
mengendalikan jalannya
sitem informasi.

Sumber Daya Manusia
Sumber daya yang ada pada
Bank Mandiri Bombana
telah terbagi sesuai dengan
bagian dari tanggung jawab
masingmasing dalam
struktur organisasi
perusahaan

Peralatan Perlatan yang
dimaksud yaitu unsur SIA
yang berperan untuk
mempercepat pengolahan
data

Selain komputer alat lain
yang mempermudah
perusahaan yaitu telepon
kantor, kalkulator, ptinter
dan CCTV.

Formulir merupakan unsur
pokok yang digunakan
untuk mencatat semua
transaksi yang terjadi.
Formulir sering disebut
dengan dokumen, contohnya
memo kredit, daftar hadil
karyawan, dll.

Formulir Beberapa formulir

yang dimiliki oleh Bank

Mandiri KCP Bombana

meliputi

a. Formulir permohonan
kredit

b. Lembar pengikatan
agunan

c. Lembar pembukaan
rekening

d. Buku rekening

e. Tanda bukti setoran
kredit

Catatan ini berupa jurnal,
setelah itu terdapat kegiatan
peringkasan ke dalm buku
besar dan buku pembantu,
proses akuntansi selanjutnya
adalah penyajian laporan
keuangan.

Catatan berupa jurnal-jurnal
tentang akad kredit maupun
penyimpanan (tabungan)
yang dicatat oleh bagian
teller di bawah pengawasan
BOM.

Prosedur merupakan urutan
atau langkah-langkah untuk
menjalankan suatu pekerjaan
atau kegiatan.

Prosedur merupakan urutan
Langkah langkah pekerjaan
atau uraian tugas pada Bank
Mandiri KCP Bombana
yang dilakukan sesuai SOP
yang berlaku di perusahaan

Sumber data: dihimpun berbagai bank oleh

peneliti 2024




B 438

Analisis Penerapan Sistem Informasi Akuntansi ...

a. Analisis Data Sistem informasi Akuntansi

Pemberian Kredit

Dalam proses pemberian kredit yang

diajukan oleh calon debitur terdapat poin-poin
tertentu yang dijadikan bahan pertimbangan
olen Bank Mandiri. Di Bank Mandiri ada
beberapa macam produk, salah satunya
adalah produk kredit umum dan KUR.
Adapun syarat pengajuan kredit calon debitur
harus menyetor dokumen yang di perlukan.
Ada 5 prosedur pemberian kredit pada Bank
Mandiri KCP Bombana:
a) Bagan Alir Prosedur Pemberian Kredit

Tahap Permohonan Kredit

Nasabah Account Officer | Credit Officer | Unit Manager
Start
Nasabah Pembuatan
\ Surat Permohonan
Kredit (SPK)
SPK
WMelengkapi Berkas Spk ditanda tangani
fe Ktp, fo KK, fc Npwp | 5 | oleh pejabat berwenang
Shripsi, buku rab 3 dan mencopy doc
bulan ferakhir tersebut
|—|
\ Melakukan cek silang
dokumen copy
\ dengan asli
\ |
N a5 & o f
\Membvlullkan Stempel |
\ dokumen yang telah
\ dengan aslinga |
| S
Paraf |
paraf
|\ pada dokumen i =2
\‘ prbsr) / pada dokumen fersebut pada dokumen tersebut
| S

SPR Beserta dokumen
dimasukkan ke

system untuk
melakukan analisa

}

SPK

"1 Besarta Dokumen
v Nasabah

Gambar 1. Bagan Alir Prosedur Pemberian
Kredit Tahap Permohonan Kredit
b) Bagan Alir Prosedur Pemberian Kredit
Tahap Pemerikasaan Kredit

Account Officer

| Melahukan pemeriaass
Semm0a Uik e b s
Gata yang ciberitan
Pemeriksaan kemball SPK
r Beserta dokumen-<okumen
: AAsBaN urtuk disnaliss
Updiate Krecit

Lagoran Hast Pemerikaaan

Gambar 2. Bagan Alir Prosedur Pemberian
Kredit Tahap Pemeriksaan Kredit

c) Bagan Alir Prosedur Pemberian Kredit
Tahap Analisa

Account Officer Unit Manager Operasional Officer

Beserta
| Bokumen
Masabah

~{17¢]

Pemeriksaan kemball SPK
Beserta dokumen-dokumen
nasabah

i

Mengajukan slik checking/
BL checking, dapen checking

Perial Ga, Dilakukan
wawancara kesanggupan
bayar dari besaran gaji

disetujui g

ditolak

Gambar 3. Bagan Alir Prosedur Pemberian
Kredit Tahap Analisa Kredit
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d) Bagan Alir Prosedur Pemberian Kredit
Tahap Persetujuan

Credit Unit Operasional

Nasabah  Account Officer Officer | Manager Officer

Gambar 4. Bagan Alir Prosedur Pemberian
Kredit Tahap Persetujuan Kredit

e) Bagan Alir Prosedur Pemberian Kredit
Tahap Pencairan
Nasabah Account Officer | Credit Officer Unit Manager
N

Gambar 5. Bagan Alir Prosedur Pemberian
Kredit Tahap Pencairan Kredit

Bagan alir prosedur pemberian kredit
pada Bank Mandiri KCP Bombana, sebagai
Berikut:

1. Pada Gambar 1 Tahap Permohonan, di

tahap permohonan ini calon debitur harus

melengkapi berkas sebagai berikut:
1) Fotocopy KTP
2) Fotocopy Kartu Keluarga
3) Fotocopy NPWP
4) SK Asli

2. Pada Gambar 2 Tahap Pemeriksaan, yang
menjelaskan  bahwa karyawan Bank
Mandiri KCP Bombana harus teliti dalam
memeriksa data calon debitur. Contohnya
menyamakan data dari KTP hingga SK
asli dan slip gaji.

3. Pada Gambar 3 Tahap Analisis, di
flowchart tersebut dijelaskan bahwa
karyawan Bank Mandiri KCP Bombana
mengajukan data calon debitur untuk slik
checking/Bl Checking. Dapen checking ke
instansi perihal gaji. Kesanggupan bayar
dari besaran gaji. Adapun hasil BI
Checking adalah sebagai berikut:

1) Jika Bi checking aman makan akan di
proses.

2) Jika Bi Checking terkendala maka
akan di analisa lebih lanjut.

3) Jika Bi Checking bermasalah maka
akan di tolak.

4. Pada Gambar 4 Tahap Persetujuan, di
flowchart tahap persetujuan menjelaskan
jika prosedur berkas sudah baik dan tahap
Bl Checking tidak ada kendala maka akan
diajukan permohonan untuk dijadwalkan
pencairan oleh sales manager. Persetujuan
tersebut akan masuk kembali melalui
Email. Selanjutnya dicetak dan proses
tanda tangan akad kredit. Setelah tanda
tangan maka data kredit dapat di tarik.

5. Pada Gambar 5 Tahap Pencairan,
pembukaan rekening pada calon debitur
kemudian pelaksanaan kredit seperti
penyiapan berkas dan kelengkapan untuk
kredit di isi sesuai ketentuan kemudian di
input ke tabel sales untuk memasukkan
data nasabah. Setelah memasukkan data
nasabah diajukan ke tabel pusat, 15 menit
sudah di cairkan ke rekening nasabah.

2. Pengendalian Internal pada Bank
Mandiri Cabang Bombana
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Pengendalian internal kredit pada

Bank Mandiri KCP Bombana terdapat
beberapa tahap yaitu:

1)
2)

3)

Pembinaan, berupa konfirmasi dan SP

(surat peringatan)

Rescue (penyelesaian), berupa take over,

reschedulle, dan restructure

Likuidasi, berupa eksekusi dan lelang.
Dalam tahap pengendalian internal

pemberian kredit pada Bank Mandiri KCP
Bombana bisa dikatakan bahwa Bank Mandiri
KCP Bombana telah memenuhi ke lima
komponen pokok suatu sistem pengendalian
internal yang efektif. Hal ini dapat di nilai dari
komponen-komponen sebagai berikut:

1.

Lingkungan pengendalian (control
environtment), dimana jika ada nasabah
yang mulai memperlihatkan tanda-tanda
penunggakan cicilan, karyawan harus
segera memberikan informasi kepada
bagian pembinaan kredit agar nasabah
tersebut  terus dikontrol periode
pembayaran cicilan kredit berupa :

1) konfirmasi, yaitu  pemberitahuan
setiap penyetoran. Konfirmasi
biasanya dilakukan kepada nasabah
yang belum atau terlambat menyetor
cicilan kredit. Lewat konfirmasi dan
pemebritahuan kembali tanggal jatuh
tempo pembayaran cicilan kredit.

2) SP (surat peringatan) diberikan kepada
nasabah jika telah dikonfirmasi
nasabah tersebut belum melakukan
pembayaran cicilan kredit. Hal ini
juga dapat berupa pembinaan terhadap
karyawan mengenai  tugas dan
tanggung jawab seorang nasabah
kinerja setiap karyawan tersebut dalam
menangani dan melaporkannya.

Penaksiran risiko (risk assesment), yaitu
identifikasi analisis, dan pengelolahan
risiko entitas dimana jika nasabah tersebut
mengalami keterlambatan atau kemacetan
dalam pembayaran cicilan kredit maka
bank telah mempersiapkan langkah
selanjutnya berupa take over. Take over
adalah usaha penyelesaian hutang yang
ditawarkan bank kepada nasabah jika
nasabah belum melakukakn pembayaran
cicilan kredit setelah mendapatkan surat
peringatan.

Aktivitas pengendalian (control activities),

merupakan langkah selanjutnya dari

penaksiran risiko yang jika terjadi

kemacetan dalam pembayaran cicilan
kredit maka pihak bank akan melakukan
reschedulle. Reschedulle adalah
penjadwalan kembali waktu pembayaran
kredit sebagai langkah pengendalian dari
pihak bank kepada nasabah agar tetap
melunasi  cicilan kreditnya walaupun
waktu  pembayarannya  diperpanjang.
Tentunya dengan alasan untuk
mempermudah nasabah melunasi
hutangnya. Hal ini berkaitan dengan
aktivitas pengendalian yaitu kebijakan dan
prosedur yang dibuat untuk memberikan
keyakinan bahwa petunjuk yang dibuat
manajemen dilaksanakan.

4. Informasi dan komunikasi, yaitu untuk
mengidentifikasi, menganalisis, mencatat
dan melaporkan transaksi nasabah. Jika
terjadi  kemacetan dalam pembayaran
cicilan kredit maka pihak bank akan
menghubungi untuk memberikan
informasi kepada nasabah dalam hal ini
berupa  restructure, yaitu langkah
penyehatan kredit. Langkah ini sama
seperti reschedule, bank akan melakukan
perpanjangan waktu pelunasan cicilan
kredit, misalnya jika pada awal
permohonan  kredit disepakati waktu
pelunasan kredit hanya 2 tahun maka
malalui restructure ini pelunasan kredit
dapat diperpanjang menjadi 3 tahun atau
lebih  tergantung  keputusan  bank
bersangkutan.

5. Monitoring (Pemantauan), yaitu proses
penilaian mutu kerja dimana pihak bank
melakukan penilaian dari tahap awal
sampai ketahap akhir kepada karyawan
apabila  bisa atau mampu  untuk
menjalankan prosedur yang ada Vaitu
melakukan sistem pengendalian tahap
pertama hingga ketahap akhir berupa
eksekusi jika nasabah tidak dapat
malakukan pembayaran cicilan kredit.

3. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian di atas tentang
analisis sistem informasi akuntansi dalam
mendukung pengendalian internal pemberian
kredit pada PT Bank Mandiri KCP Bombana,
maka penulis dapat mengambil kesimpulan:

1. Sistem Informasi Akuntansi pemberian
kredit di Bank Mandiri KCP Bombana
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sudah diterapkan dan telah memadai
sesuai dengan ketetapan yang ada di bank
untuk mencapai efisiensi dan efektifitas.

2. Pengendalian internal yang ada di Bank
Mandiri KCP Bombana kurang memadai,
dikarenakan kinerja bagian penagihan
masih tergolong kurang. Alasannya dalam
menagih tunggakan setoran kredit pada
nasabah kurang tegas sehingga nasabah
merasa tidak jera dan cenderung santai.
Dikatakan tidak berjalan optimal, perlu
adanya ketegasan dari pihak unit manager
dalam hal ini adalah MBM supaya
memberikan peringatan kepada bagian
penagihan agar bersikap tegas dalam
menagih  tunggakan nasabah yang
menimbulkan  dampak  meningkatnya
kredit macet di Bank Mandiri KCP
Bombana.

3. Prosedur pemberian kredit tidak hanya
memberikan kepastian untuk kelayakan
kredit yang diberikan oleh PT Bank
Mandiri (persero) Tbk. KCP Bombana
namun juga adanya perlindungan asuansi
jiwa kredit maupun perlindungan asuransi
kebakaran apabila nasabah  mengalami
musibah misalnya kebaka

SARAN

Berdasarkan  kesimpulan di atas,
penulis memberikan saran kepada Bank
Mandiri KCP Bombana yang mungkin
bermanfaat dalam mengatasi kelemahan yang
terdapat dalam sistem informasi akuntansi dan
juga pengendalian internal pemberian kredit.
Adapun saran-saran yang diberikan kepada
penulis adalah sebagai berikut:

1. Pelaksanaan sistem informasi akuntansi
sudah cukup memadai tetapi perlu
ditingkatkan dengan lebih mngefektifkan
pengkoordinasian sumber daya manusia,
prosedur-posedur, dokumen dan catatan
dalam semua kegiatan operasional bank.
Di samping itu, perusahaan juga perlu
meningkatkan keefektifan penggunaan
jaringan  komputer  sebagai  sarana
pengolahan data elektronik perusahaan
agar lebih akurat dan tepat waktu dalam
mengkomunikasikan informasi yang wajar
mengenai kredit.

2. Untuk menciptakan pengendalian internal
yang memadai dalam perusahaan
khususnya pada kredit karena perusahaan

[1]

(2]
(3]

[4]

[5]

[6]

[7]

(8]

9]

ini bergerak dalam bidang jasa keuangan,
sebaiknya perusahaan meberikan sanksi
berat sehingga debitur yang melakukan
pelanggaran  (tunggakan  pembayaran
kredit) mempunyai sifat jera dan tidak
menyepelekan pihak bank. Hal ini
dilakukan supaya perusahaan tidak
mengalami  kerugian.  Sumber daya
manusia khususnya di bidang penagihan
harus ditingkatkan kinerjanya agar dapat
melaksanakan tugasnya dengan optimal
sehingga bisa mengurangi kredit macet.
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